
LOCANA: Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa PS-PBSI JPBS FKIP ULM 

Volume 3, Nomor 2, 2020 (53-62) 

53 
 

 

KEMAMPUAN MENULIS TEKS PROSEDUR 

SISWA KELAS VII A SMP NEGERI 3 BANJARMASIN 

 
THE ABILITY TO WRITE PROCEDURE TEXT  

FOR VII A GRADE STUDENTS OF SMP NEGERI 3 BANJARMASIN 

 

Rana Najmi Soraya; Rustam Effendi; Sainul Hermawan 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

FKIP Universitas Lambung Mangkurat 

rananajmis@gmail.com 
 

Abstrak 

Penelitian ini mendeskripsikan hasil kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII A SMP 

Negeri 3 Banjarmasin pada aspek struktur, isi, ciri kebahasaan, dan kaidah penulisan. Metode penelitian 

ini menggunakan deskriptif kuantitatif dan dianalisis statistik deskriptif dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan siswa kelas VII A mampu menulis teks prosedur 

dengan persentase 59,4%. Hasil pada aspek struktur berada di kategori mampu dengan persentase 96,9%, 

pada aspek isi berada di kategori mampu dengan persentase 93,75%, pada aspek ciri kebahasaan berada di 

kategori mampu dengan persentase 96,88%, dan pada aspek kaidah penulisan berada di kategori tidak 

mampu dengan persentase 87,50%. 

Kata kunci: kemampuan menulis, teks prosedur 

 

Abstract 

This study describes the results of the ability of VII A grade students in writing a procedure text at 

SMP Negeri 3 Banjarmasin on aspects of structure, content, linguistic characteristics, and writing 

conventions. This research method uses descriptive quantitative and analyzed descriptive statistics with 

SPSS program. The results showed that the VII A grade students were able to write procedure texts with a 

percentage of 59.4%. The results on the structure aspect are in the category of capable with a percentage 

of 96.9%, on the content aspect are in the category of capable with a percentage of 93.75%, on the 

linguistic characteristics aspect are in the category of capable with a percentage of 96.88%, and on the 

writing rules aspect are in the category of not capable with a percentage of 87.50%. 

Keywords: writing ability, procedure text 

 

 

Pendahuluan  

Menulis memerlukan ide, ilmu 

pengetahuan, dan pengalaman hidup. Selain 

itu, siswa juga memerlukan perbendaharaan 

kata yang banyak untuk menjadi modal 

dasar dalam kegiatan menulis. Tulisan atau 

karangan siswa merupakan hasil dari 

kegiatan menulis. Tarigan (2008:4) 

mengemukakan bahwa kemampuan 

menulis tidak terjadi secara otomatis karena 

harus dilatih dengan praktik yang banyak 

dan teratur. Oleh karena itu, kegiatan 

menulis harus selalu dilakukan dalam 

pembelajaran.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

diharapkan dapat memberi hasil yang baik 

mailto:rananajmis@gmail.com


LOCANA: Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa PS-PBSI JPBS FKIP ULM 

Volume 3, Nomor 2, 2020 (53-62) 

54 
 

untuk kemampuan siswa dalam hal 

menulis. Untuk mewujudkan harapan 

tersebut, pembelajaran yang berkaitan 

dengan menulis harus dibuat 

menyenangkan. Dari hal tersebut, minat 

siswa dalam menulis akan tumbuh. Melalui 

tulisan atau sebuah karangan siswa, guru 

dapat mengetahui kemampuan menulis 

siswanya.    

Kemampuan menulis harus dikuasai 

siswa agar pemikirannya dapat berkembang 

dengan baik. Namun, pada observasi yang 

dilakukan peneliti, siswa masih kesulitan 

dalam mempraktikkan kegiatan menulis. 

Siswa lebih sering melakukan komunikasi 

secara lisan atau berbicara. Pada 

kenyataannya, kegiatan sehari-hari siswa 

tidak terlepas dari kegiatan menulis. 

Belum ada yang melakukan 

penelitian berkaitan dengan teks prosedur 

di SMP Negeri 3 Banjarmasin. Oleh karena 

itu, penting bagi peneliti mengetahui 

kemampuan dan pemahaman siswa 

terhadap teks prosedur. Siswa masih belum 

aktif dalam hal menulis, serta masih 

bingung untuk menyalurkan gagasan dan 

ide pada sebuah tulisan menggunakan 

Bahasa Indonesia yang baik sesuai anjuran. 

Siswa juga masih kesulitan untuk 

mengurutkan tahap atau langkah pada 

penulisan teks prosedur.   

Penilaian pada penelitian diambil dari 

empat aspek. Beberapa aspek tersebut 

antara lain; aspek struktur, isi, ciri 

kebahasaan, dan kaidah penulisan. 

Berdasarkan uraian di atas, judul 

yang ditetapkan terhadap penelitian, yaitu 

“Kemampuan Menulis Teks Prosedur 

Siswa Kelas VII A SMP Negeri 3 

Banjarmasin”. Masalah berdasarkan judul 

di atas mengenai bagaimana kemampuan 

siswa menulis teks prosedur secara 

keseluruhan dan bagaimana kemampuan 

siswa menulis teks prosedur dengan empat 

aspek yang ditentukan. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan kemampuan siswa 

menulis teks prosedur secara keseluruhan 

dan berdasarkan aspek-aspek yang telah 

ditentukan. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Deskriptif kuantitatif merupakan 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini. Variabel penelitian 

digambarkan dengan angka-angka yang 

kemudian akan dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
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Waktu pelaksanaan setelah 

dikeluarkannya surat izin penelitian. 

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan 

dari pengambilan hingga analisis data. 

Tempat penelitian ini di SMP Negeri 3 

Banjarmasin. 

 

Subjek Penelitian 

Seluruh siswa kelas VII A SMP 

Negeri 3 Banjarmasin yang berjumlah 32 

orang merupakan populasi dalam 

penelitian. Teknik total sampling 

digunakan untuk pengambilan sampel yang 

berarti mengambil jumlah populasi 

seluruhnya. 

 

Prosedur 

Peneliti mengamati tanpa ikut 

berpartisipasi dalam pembelajaran yang 

sedang berlangsung. Peneliti mengambil 

foto untuk dokumentasi. Setelah 

pembelajaran selesai, guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia menyerahkan hasil 

pembelajaran atau data untuk keperluan 

peneliti. 

 

Data, Instrumen, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

Hasil tes yang telah didapat akan 

dijadikan data dalam penelitian. Instrumen 

yang digunakan sebagai sarana 

pengumpulan data berupa tes menulis 

sebuah teks prosedur yang dilakukan oleh 

siswa sesuai dengan tema yang ditentukan 

peneliti dan rubrik penilaian.  

Tabel 1: Rubrik Penilaian Teks Prosedur 

 
 

Peneliti memperoleh data dengan 

teknik mengamati dan dokumentasi. Pada 

akhir pembelajaran, guru yang 

bersangkutan menyerahkan hasil tes yang 

telah diberikan sebelumnya. 

 

Teknik Analisis Data 
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Teknik analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data 

penelitian. Hasil tes tersebut dihitung 

menggunakan rumus yang telah ditentukan. 

Penghitungan dilakukan secara manual, 

kemudian dihitung lagi menggunakan 

program IBM SPSS agar tidak terjadi 

kesalahan dalam penghitungan. Berikut 

tahapan analisis data. 

1. Mendaftar Skor Siswa Hasil Menulis 

Teks Prosedur 

Peneliti memeriksa hasil kerja siswa 

dan memberikan skor sesuai dengan 

klasifikasi nilai yang telah ditentukan. 

Berikut ini klasifikasi nilai tersebut. 

Tabel 2: Klasifikasi Penilaian  

 
 

Skor yang didapat sesuai klasifikasi 

akan dijumlahkan dan mendapat skor akhir. 

Skala 100 digunakan pada setiap penilaian 

dalam Kurikulum 2013 (K13). 

(Permendikbud No. 104). 

 
Gambar 1. Rumus Pemerolehan Nilai 

 

2. Nilai Kemampuan Siswa dihitung 

Secara Keseluruhan dan Berdasarkan 

Aspek-Aspek 

Setelah memperoleh skor akhir, 

peneliti menghitung frekuensi, persentase, 

dan rata-rata. Rumus yang digunakan untuk 

memperoleh frekuensi relatif (angka 

persenan) dikemukakan oleh Kadir 

(2019:59) sebagai berikut.  

 
Gambar 2. Rumus Frekuensi Relatif 

(Persenan) 

 

Rata-rata dinotasikan dengan X̅ 

(dibaca eks bar) dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan Kadir (2019:53) 

sebagai berikut ini: 

 
Gambar 3. Rumus Rata-Rata 

 

Setelah mendapatkan nilai rata-rata 

dan persentase, nilai yang didapat akan 

diklasifikasikan berdasarkan pedoman 

penilaian. Pedoman penilaian sesuai 

penilaian Kurikulum 2013 (K13) sebagai 

berikut. 



LOCANA: Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa PS-PBSI JPBS FKIP ULM 

Volume 3, Nomor 2, 2020 (53-62) 

57 
 

Tabel 3: Pedoman Penilaian K13 

 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan 

akan dibahas dan diuraikan secara rinci. 

Uraian dan rincian tersebut sebagai berikut. 

 

Hasil Penelitian 

Setelah melalui proses analisis data, 

hasil akhir menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa menulis teks prosedur 

secara keseluruhan memperoleh rata-rata 

nilai sebesar 74,0234. Angka tersebut 

terletak pada kategori mampu dengan 

persentase 59,4%  

 
Gambar 4. Nilai Rata-Rata Keseluruhan 

yang dihitung dengan 

Program SPSS 

 

Tabel 4: Klasifikasi Nilai Ketuntasan 

 
 

 

 

1. Hasil Penghitungan Aspek Struktur 

 
Gambar 5. Nilai Rata-Rata Aspek 

Struktur dengan Program 

SPSS 

 

Tabel 5: Klasifikasi Nilai Ketuntasan 

 
 

Berdasarkan gambar 5 serta tabel 5, 

32 siswa memperoleh nilai rata-rata pada 

aspek struktur sebesar 79,69. Siswa 

mendapat kategori mampu menulis teks 

prosedur pada aspek struktur dengan 

persentase 96,9%. 
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2. Hasil Penghitungan Aspek Isi 

 
Gambar 6. Nilai Rata-Rata Aspek Isi 

dengan Program SPSS  

 

Tabel 6: Klasifikasi Nilai Ketuntasan  

 
 

Gambar 6 dan tabel 6 menunjukkan 

bahwa 32 siswa mendapat nilai rata-rata 

90,63 pada aspek isi. Nilai tersebut berada 

pada kategori mampu dengan persentase 

93,75%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Penghitungan Aspek Ciri 

Kebahasaan 

 
Gambar 7. Nilai Rata-Rata Aspek Ciri 

Kebahasaan dengan Program 

SPSS 

 

Tabel 7. Klasifikasi Nilai Ketuntasan 

 
 

Pada gambar 7 dan tabel 7, nilai rata-

rata yang diperoleh 32 siswa pada aspek 

ciri kebahasaan adalah 87,50. Nilai tersebut 

menunjukkan persentase sebesar 96,88% 

dengan kategori mampu. 
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4. Hasil Penghitungan Aspek Kaidah 

Penulisan 

 
Gambar 8. Nilai Rata-Rata Aspek Kaidah 

Penulisan dengan Program 

SPSS 

 

Tabel 8: Klasifikasi Nilai Ketuntasan  

 
 

Dapat dilihat pada gambar 8 dan tabel 

8, 32 siswa mendapat nilai rata-rata sebesar 

38,28. Nilai tersebut berada pada kategori 

tidak mampu dengan persentase 12,50%. 

 

Pembahasan 

Dari hasil penghitungan yang telah 

dilakukan, peneliti menilai bahwa seluruh 

siswa kelas VII A mampu menulis teks 

prosedur. Namun, masih banyak siswa 

menulis teks prosedur tidak memperhatikan 

aspek-aspek yang ditentukan. Khususnya 

aspek kaidah penulisan. Siswa tidak 

memperhatikan penulisan dengan baik 

terutama pada penulisan huruf kapital di 

awal kalimat, kesalahan dalam penulisan 

kata, dan tanda baca yang digunakan.  

Siswa yang memperoleh nilai paling 

tinggi dengan rata-rata 87,5. Siswa tersebut 

mampu menuliskan teks prosedur dengan 

baik pada aspek struktur dengan skor 4, 

aspek isi dengan skor 4, dan aspek ciri 

kebahasaan dengan skor 4. Namun, pada 

aspek kaidah penulisan siswa mendapat 

skor 2. Skor 2 tersebut diberikan karena 

dalam tulisan siswa tersebut terdapat 

kesalahan dalam penulisan kata, tidak 

memuat tanda baca yang sesuai, dan 

kesalahan penulisan huruf kapital. Berikut 

gambar hasil menulis teks prosedur salah 

satu siswa dengan nilai tertinggi. 

 
Gambar 9. Hasil Menulis Teks Prosedur 

dengan Nilai Tertinggi 

 



LOCANA: Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa PS-PBSI JPBS FKIP ULM 

Volume 3, Nomor 2, 2020 (53-62) 

60 
 

Perolehan nilai terendah siswa 

ditunjukkan dengan rata-rata 62,5. Nilai 

tersebut didapat karena siswa mampu 

menuliskan teks prosedur dengan baik dan 

benar pada aspek ciri kebahasaan dengan 

skor 4. Namun, pada aspek struktur, isi, dan 

kaidah penulisan masih belum mendapat 

nilai sesuai kriteria. Pada aspek struktur, 

siswa mendapat skor 3 karena hanya 

memuat judul, alat/bahan, dan tahapan. 

Siswa tersebut tidak memuat 

tujuan/keterangan pada teks prosedur. Pada 

aspek isi, siswa mendapat skor 2 karena 

tidak menuliskan tahapan secara lengkap 

dan jelas. Pada aspek kaidah penulisan, 

siswa mendapat skor 1 karena terjadi 

kesalahan dalam penulisan kata, kesalahan 

penggunaan huruf kapital, dan tidak 

memuat tanda baca. Berikut gambar hasil 

menulis teks prosedur salah satu siswa 

dengan nilai terendah. 

 
Gambar 10. Hasil Menulis Teks Prosedur 

dengan Nilai Terendah. 

 

Dari hasil tes yang telah diperiksa 

dan dinilai, peneliti mendapatkan bahwa 

ada beberapa kesalahan yang sering 

dilakukan siswa seperti: 

1. Tidak menuliskan tujuan atau 

keterangan teks prosedur 

2. Penulisan kata “di” awalan dan imbuhan 

tertukar. 

3. Penulisan kata yang disingkat. 

4. Perulangan kata ditulis dengan angka 2. 

5. Pemenggalan kata yang salah. 

6. Siswa masih banyak melakukan 

kesalahan penulisan pada penggunaan 

huruf kapital, kata yang kurang tepat, 

serta penggunaan tanda baca. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 
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Hasil tes kemampuan siswa kelas VII 

A SMP Negeri 3 Banjarmasin dalam 

menulis teks prosedur menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan siswa mendapat nilai 

rata-rata 74,023 dan persentase 59,4% yang 

berada pada kategori mampu. Nilai rata-rata 

tersebut berdasarkan hasil penghitungan tes 

yang dilakukan siswa dan dapat diketahui 

19 orang terletak di kategori mampu, dan 

13 orang terletak di kategori tidak mampu 

menulis teks prosedur. 

Analisis juga dilakukan terhadap 

aspek struktur, isi, ciri kebahasaan, dan 

kaidah penulisan. Hasil penghitungan 

tersebut menunjukkan nilai aspek struktur 

yang diperoleh siswa sebesar 79,69 dengan 

persentase 96,9% dan terletak di kategori 

mampu. Selanjutnya, nilai aspek isi 

diperoleh siswa dan menunjukkan rata-rata 

sebesar 90,63 dengan persentase 93,75% 

terletak di kategori mampu. Pada aspek ciri 

kebahasaan, nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sebesar 87,50 dengan persentase 

96,88% dan terletak di kategori mampu. 

Sedangkan, pada aspek kaidah penulisan 

nilai yang diperoleh siswa sebesar 12,50% 

dengan kategori tidak mampu. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

hasil tes siswa dalam menulis teks 

prosedur. Faktor-faktor tersebut sebagai  

berikut. 

1.  Pada bagian struktur, banyak siswa 

yang tidak menuliskan tujuan atau 

keterangan pada teks prosedur. 

2. Beberapa siswa tidak mampu 

menjelaskan bagian isi dengan lengkap 

dan jelas. 

3. Siswa tidak mampu menggunakan tanda 

baca, menuliskan huruf kapital, dan kata 

dengan benar. 

 

 

Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan 

dari simpulan di atas sebagai berikut. Bagi 

sekolah diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan tenaga pendidik/guru lebih 

baik lagi agar ke depannya guru tersebut 

lebih mendalami materi dan dapat 

menjelaskan secara rinci materi yang akan 

dipelajari agar pembelajaran lebih lancar. 

Bagi siswa agar ke depannya lebih 

meningkatkan kemampuan menulis teks 

prosedur terutama pada kaidah penulisan 

dengan cara lebih sering melatih 

kemampuan menulis sehingga dapat 

mengembangkan dan mencapai tujuan 

dalam proses pembelajaran. Hal ini karena 

dari hasil penelitian, nilai rata-rata yang 

ditunjukkan siswa pada aspek kaidah 

penulisan tergolong paling rendah dan 

terletak pada kategori tidak mampu. 
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Bagi guru diharapkan dapat 

meningkatkan strategi pembelajaran agar 

siswa lebih tertarik dan lebih aktif 

memperhatikan saat pembelajaran 

berlangsung. Guru dapat menciptakan 

pembelajaran yang membuat siswa senang. 

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan, 

diharap dapat menambah aspek-aspek 

penilaian.  
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